BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik simpulan

sebagai berikut :

1. Peranan Panti Asuhan Bina Amal Shaleh Amanah dalam pemberian
bimbingan bimbingan keterampilan, bimbingan sosial, bimbingan
psikis dan bimbingan mental. Selain itu, Panti Asuhan Bina Amal
Shaleh Amanah juga memberikan bimbingan kemandirian yaitu
penanaman sikap pada anak asuh agar dapat melaksanakan semua
kegiatan sendiri tanpa bergantung pada orang lain, disiplin, dan
bertanggungjawab pada apa yang dilakukannya sendiri. Terutama
penanganan  bimbingan  keterampilan anak asuh diberikan
keterampilan sablon agar mereka berdaya dan bisa mandiri. Program
pemberdayaan anak melalui keterampilan sablon tidak terlepas dari
kerjasama dengan penyandang dana (donatur).

2. Pelaksanaan kegiatan program pemberdayaan anak melalui
keterampilan sablon belum menggunakan pendekatan andragogy.
Peran tutor pemberdayaan anak ini tidak hanya sebagai seorang
pendidik, yang sekedar memberikan ilmunya pada peserta program
pemberdayaan, metode pembelajaran yang digunakan, dan kesesuaian
bahan ajar (materi disesuaikan dengan karakteristik warga belajar).

Hasil pengamatan yang dilakukan peneliti menunjukkan selain sebagai
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seorang pelatih, seorang tutor dalam pemberdayaan ini juga harus
menjadi motivator dan partner atau teman sebaya bagi anak asuh atau
peserta program pemberdayaan.

3. Faktor pendukung yang dihadapi Panti Asuhan Bina Amal Shaleh
Amanah dalam pemberdayaan anak melalui keterampilan sablon
antara lain tersedianya sarana dan prasarana Panti Asuhan Bina Amal
Shaleh Amanah, dukungan atau kerja sama dengan donatur dalam
pendanaan, Instruktur keterampilan yang sesuai dengan bidang
keterampilan yang diberikan, gedung yang luas.

Kesulitan yang dihadapi Panti Asuhan Bina Amal Shaleh Amanah dalam
upaya pemberdayaan melalui keterampilan sablon yaitu faktor perbedaan
jenjang pendidikan anak asuh (SMP s/d SMA) menyebabkan intruktur harus
dapat menyampaikan materi, agar anak asuh dapat menerima ilmu tanpa harus
melihat jenjang pendidikan anak asuh dan salah satu kesulitan yang dihadapi
anak-anak yang berada di panti adalah sulit untuk beradaptasi dengan
lingkungan sekitar, karena mereka belum terbiasa untuk hidup di Panti dan
mereka sulit untuk menyesuaikan diri hidup secara teratur, karena mereka
terbiasa hidup tidak teratur tanpa adanya jadwal yang harus mereka taati dan

dijalankan.

. Saran

Setelah mengadakan penelitian kurang lebih tiga bulan di Panti Asuhan

Bina Amal Shaleh Amanah, maka ada beberapa saran berbagai alternatif
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pemecahan masalah dalam usahanya melakukan pemberdayaan anak melalui
keterampilan sablon yaitu :

1. Mempertahankan dan meningkatkan kualitas peranan Panti Asuhan
yang ada, menajalin hubungan kerjasama dengan berbagai pihak tidak
hanya pada keterampilan sablon tetapi kegiatan lain yang dilaksanakan
di Panti Asuhan.

2. Pelatihan keterampilan sablon peran tutor, metode pembelajaran dan
materi yang disampaikan menggunakan metode pembelajaran yang
digunakan berdasarkan pendekatan andragogi (ilmu dan seni membantu
orang dewasa belajar).

3. Meningkatkan koordinasi dalam pelaksanaan program kegiatan
sehingga tidak mengalahkan salah satu pihak karena jadwal kegiatan
yang bersamaan. Disesuaikan dengan waktu luang anak seperti hari
minggu atau hari libur, menajalin hubungan kerjasama dengan berbagai
pihak yang terkait dengan keterampilan sablon dan bagi anak asuh yang
berada di Panti Bina Amal Shaleh Amanah dapat menyesuaikan diri
dengan keadaan lingkungan Panti dan penyesuaian diri terhadap semua
penghuni panti yang terdiri dari Pengurus dan semua teman-teman yang
berada di Panti. Selain itu mereka juga harus dapat menyesuaikan semua
kebiasaan atau pola hidup yang telah terjadwal dan terencana oleh pihak

panti.
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